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Olahragawan Harus
Berkarakter I ntelektual

MALANG - Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Malang qil(q@ pgmpyny?i rikmenghasilkan lulusan Uiai"g
olahraga dengan basis karakter intelektual. Menghasilkan xletyar$
berkualitas bukan hanya
ffi dq" dunia olahraga
namun Juga mempunyar
karakter intelektual tinggi.

"Karakter itu sebenar-
nya sudah terbentuk, kita
tinggal memoles mental,
yang intelekrual. Dengan
kecerdasan tinggi, oto-
matis karakter akan ter-
bentuk dengan positif,
i tulah yang disebut ka-
rakter yang intelektual,"
ujar Dekan Fakultas llrnu
Keolahragaan, Prof. Dr.
M.E. Winamo, M.Pd.

Ia mengatakan, seo-
r ang atlet profesional;
ataupun akademisi olah-
raga penting mempunyai
karakterjntelekttral, karakter dengan kecerdasan yang buknn
saja cerdas secara pemikiran ilmiah atau aka{emirjn*un
juga cerdas dalam beitindak dan bersikap.

. "Dengan mempunyai kecerdasan yang berimbang. seorang
olatragawan pastinya mampu untuk rirenjadi profesional, baif
seOara atletik atupun olahragawan akademik ,' jelas pria berkaca_
mata itu. Ia sebagai gr.ru besarbidang keolahragaan mengatakan,
mahasiswa haruslah bisa menjadi ieorang olahrugawan yang
berkarakter intelektual. Karen; porsl perfurusn- tirggi a,iahfi
porsi yang rnengutamekan intelekfual ataupun keceriisan.'?erguruan tinggi memang mendidik akademisi untuk ilmu
qengetaly$-dengag porsi lebih yang mengutamakan ilmu
akademis," jelasnya lagi.'

. Menurutnya, di era-sekarang. seorang ahli olahraga yang
be-rkecimpung di lingkungan masyarikat tidaklali hanvi
sekadar seorang olahraga yang harus bangga dengan keahli_
annya saja, namun juga harus mempuny-ai karikter yang
mgngedepankan intelektualitas.

"Tequn di.masyarakat bukan hanya bermodalkan keahlian,
pamun di jenjang PTkita didik mereka untukmensamalkan ilmu
bukan sekadar keahlian yang sama dengan p-Lu- keahlian
diploma atau Shrfl(" ungkapnya.

Ia beranggapan_, jika mahasiswa yang mempunyai ka_
rakter intelektual tinggi, attitude dan-cara bersikap di
masyarakat pup_juCa bisa menjadi seorang olahragarvan
yang profesional. (mgb/oci)


